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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka resmi diluncurkan pada hari Jumat, tanggal 11 Februari 

2022, pukul 10.00 WIB, peluncuran Kurikulum Merdeka ini disiarkan secara 

langsung melalui kanal YouTube KEMENDIKBUD RI. Diawali dengan 

munculnya kebijakan merdeka belajar episode 15 (Kurikulum Merdeka dan 

Platform Merdeka Mengajar) oleh Bapak Nadiem Anwar Makarim. Pak Menteri 

menjelaskan bahwa arahnya perubahan kurikulum dalam episode 15 ialah struktur 

kurikulum yang lebih fleksibel, fokus kepada materi yang esensial serta memberi 

keleluasaan bagi guru dalam menggunakan perangkat ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik.1 Kurikulum Merdeka tidak diterapkan 

langsung di setiap instansi pendidikan, akan tetapi dengan bertahap sesuai dengan 

kesiapan masing-masing satuan pendidikan. Pada Tahun Ajaran 2021/2022, 

kurikulum merdeka telah diimplementasikan hampir 2.500 sekolah yang mengikuti 

PSP (Program Sekolah Penggerak) dan 901 SMK Pusat Keunggulan. Kurikulum 

ini diterapkan mulai dari TK-B, SD & SLB kelas 1 dan 4, SMP&SMPLB kelas 7, 

SMA & SMALB serta SMK kelas 10.2 

 
1 Deni Hadiansah, Kurikulum Merdeka dan Paradigma Pembelajaran Baru, (Bandung: YRAMA 

WIDYA, 2022), h. 36 
2 Ibid., h.37 
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Kurikulum Merdeka memberikan ruang adanya kolaborasi antar mata pelajaran. 

Hal ini mau tidak mau memberikan tantangan tersendiri pada matelajaran Alquran 

Hadits. Pendekatan interdisipliner ini bisa membuat peserta didik lebih berpikiran 

terbuka dan luas yang bisa menjadi bekal dalam menghadapi era global saat ini dan ini 

akan menjadi tantangan tersendiri bagi guru. 

Alquran Hadits pada Kurikulum Merdeka ini diarahkan untuk menyiapkan 

peserta didik agar mantap secara spiritual, beraklak mulia, dan memiliki pemahaman 

dasar tentang agama Islam dan bagaimana mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kurikulum Merdeka ini memberikan kesempatan sebanyak 72 hingga 108 

jam/tahun untuk Alquran Hadits. Perhitungannya, dalam satu pekan ada 2 jam pelajaran 

dikalikan 36 minggu. Kemudian, bisa ditambahkan 1 jam pelajaran untuk proyek 

agama Islam, sehingga jika ditotal ada 108 jam Alquran Hadits selama setahun. 

Berdasarkan alokasi waktu tersebut, guru bisa mengarahkan pembelajaran Alquran 

Hadits sebagai kegiatan untuk mengembangkan soft skills dan karakter peserta didik 

melalui asesmen awal dan asesmen akhir ke dalam beberapa fase.3 

Pembelajaran Quran Hadits adalah sebuah mata pelajaran yang diajarkan baik 

ditingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs) maupun Madrasah Aliyah (MA). Alquran 

Hadits sebagai sebuah mata pelajaran dalam lingkup pendidikan agama islam ,sama 

halnya dengan mata pelajaran fiqih, akidah akhlak dan lain-lain. Mata pelajaran 

Alquran Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 

 
3 Muhammad Ali Ramdhani, Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah, 

(Jakarta: Direktur KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kemenag RI, 2022), h, 4 
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untuk mempelajari dan mempraktikan ajaran agama dan nilai-nilai yang terkandung 

dalam Alquran dan Hadits sebagai sumber utama ajaran islam dan sekaligus menjadi 

pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari- hari. 

Maka dari itu pembelajaran Alquran Hadits merupakan sebuah mata pelajaran 

dalam lingkup PAI yang berkontribusi untuk membekali peserta didik dengan dalil/ayat 

Alquran dan Hadits sebagai pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-

hari. Seperti halnya dijelaskan di dalam Alquran surah An-Nahl ayat 64 mengenai 

Alquran sebagai sumber utama ajaran islam:  

      QS. An-Nahl Ayat 64 

 

َ لََمُُ الاذِى اخۡتـَلـَفُوۡا فِيۡهِ  زَلۡنَا عَلَيۡكَ الۡـكِتٰبَ اِلَّا لتُِـبَيِِّ لـِِقَوۡمٍ يّـُؤۡمِنُـوۡنَ  وَهُدًى وارَحَۡۡةً    وَمَاۤ انَـۡ  

Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Alquran) ini kepadamu (Muhammad), melainkan 

agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan, serta 

menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 

 

Dalam proses pendidikan di sekolah sekarang ini sudah banyak yang menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Salah satunya ialah SMPIT Al Azhar Jaya Indonesia Bekasi yang 

menjadi objek dari penelitian ini. SMPIT Al Azhar Jaya Indonesia Bekasi merupakan 

salah satu sekolah penggerak yang dianjurkan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka 

pada bulan Juli 2023. Namun tidak seluruh jenjang, hanya kelas VII dan VIII yang 
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menerapkan Kurikulum Merdeka sedangkan kelas IX masih melanjutkan Kurikulum 

2013.4 

Hasilnya penerapan Kurikulum Merdeka telah terlaksana dengan baik, akan 

tetapi terdapat permasalahan penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPIT Al Azhar Jaya Indonesia Bekasi 

seperti; peserta didik sering kali jenuh saat belajar, pembelajaran diferensiasi yang 

kurang maksimal dan mindset.5 Dari asumsi tersebut menimbulkan pertanyaan apakah 

penyebabnya terjadi pada materi pembelajaran yang monoton atau dari metode yang 

digunakan oleh guru saat mengajarkan mata pelajaran Alquran Hadits yang kurang up 

to date, atau sudut pandang peserta didik yang berbeda tentang materi yang di ajarkan. 

Sehingga upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

menawarkan metode pembelajaran baru (Cooperative Script), meningkatkan 

kreativitas sebagai seorang guru dan sharing kepada sesama pendidik, serta merubah 

mindset peserta didik dari pola pikir Pelajaran Alquran Hadits membosankan ke 

Pelajaran Alquran Hadits menyenangkan. 

Metode Cooperative Script merupakan salah satu metode  pembelajaran 

kelompok (cooperative) yang inovatif, karena mampu membiasakan peserta didik 

untuk meringkas dan menyampaikan materi dengan bahasa mereka sendiri secara lisan 

dan mampu untuk bekerja sama dengan tim agar terjadinya proses pembelajaran yang 

 
4 Observasi, Ibu Nurhayati, Guru PAI Kelas VIII SMPIT Al Azhar Jaya Indonesia, pada tanggal 

11 Januari 2024, pukul 10.00 Wib 
5 Observasi, Ibu Nurhayati, Guru PAI Kelas VIII SMPIT Al Azhar Jaya Indonesia, pada tanggal 

11 Januari 2024, pukul 10.10 Wib 
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aktif dan menyenangkan. Dalam metode ini kemampuan peserta didik akan di asah, 

agar mereka mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Dengan demikian, 

pendidik banyak berperan sebagai fasilitator pada metode Cooperative Script ini. 

Pada metode Cooperative Script ini juga sangat berpengaruh besar akan penguatan 

kognitif peserta didik,yang pertama akan adanya Cooperative  atau pembelajaran 

bersama  kelompok karna dengan belajar bersama peserta didik dapat saling 

berinteraksi mengenai apa yang sedang dipelajarinya saling tukar pendapat dan 

menambah jiwa sosialnya dibanding yang belajar sendiri dia hanya tau pendapat 

pribadi dan sikap sosialnya tidak tertuang ,adapun script kegiatan menulis peserta didik 

kitabah adalah menghafal dengan cara menulis ayat-ayat yang akan dihafalkan pada 

secarik kertas, kemudian ayatayat tersebut dibaca lalu dihafalkan. 

Pada metode ini peserta didik terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan 

dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya, kemudian ayatayat 

tersebut dibacanya sehingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya.6 pada 

kegiatan ini peserta didik menulis akan kuat dalam hafalan dan berpengaruh pada 

pemahaman materi,sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Penggunaan metode Cooperative Script dalam pembelajaran Alquran Hadits 

dapat membantu dalam penguatan kognitif peserta didik. Dari penerapan metode 

tersebut juga bisa membantu proses penilaian dalam mata pelajaran Alquran Hadits 

karna dengan penilaian kualitas pembelajran dapat terlihat apakah sudah sampai tujuan 

 
6 Cucu Susianti, “EFEKTIVITAS METODE TALAQQI DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN ANAK USIA DINI,” t.t., h.11. 
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dari pembelajaran tersebut atau belum,Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 

kegiatan mental (otak). Dalam hal ini Dimyati menjelaskan bahwa: “Ranah kognitif 

berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi 

serta pengembangan ketrampilan intelektual meliputi beberapa aspek: 

      Pengetahuan merupakan tindakan terendah ranah kognitif, berupa pengenalan  atau 

pengingat kembali tentang fakta oleh peserta didik mengenai materi yang dibahas. 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menyimpulkan bahan yang telah diajarkan. 

Untuk mencapai hasil belajar demikian diperlukan pemahaman atau daya menangkap 

dan mencernakan bahan, sehingga peserta didik  mampu memahami apa yang sedang 

dikomunikasikan dan dapat mempergunakanya, Ketika Penggunaan (Aplikasi) 

Penggunaan atau aplikasi merupakan kemampuan peserta didik untuk menerapkan 

fakta-fakta dan konsep-konsep yang dipelajari sebelumnya terhadap situasi baru 

menyelasaikan masalah dan menyusun grafik dan gambar. keempat AnalisisJadi dalam 

hal ini peserta didik harus mampu menjabarkan isi pelajaran kebagian yang menjadi 

unsur pokok. Kelima Sintesis,Sistesis merupakan kemampuan menggabungkan unsur-

unsur pokok ke dalam struktur yang baru. Demikian peserta didik dalam hal ini dituntut 

untuk dapat menyususn dan menggabungkan kembali hal-hal yang khusus untuk dapat 

melahirkan struktur yang baru. Dan yang keenam adalah Evaluasi, Evaluasi merupakan 

kemampuan untuk menilai isi pelajaran tertentu dan mencapai tujuan tertentu. Dalam 

evaluasi peserta diminta untuk menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah 

dimiliki seseorang tersebut untuk menilai suatu kasus tertentu. 
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Hampir semua orang mengikuti pendidikan, Salah satu bagian terpenting yaitu 

pembelajaran dari proses pembelajaran adalah kemampuan peserta didik memproduksi 

hasil belajarnya. Kemampuan peserta didik dalam mengelola hasil belajar dipengaruhi 

oleh berbagai intelegensi, bakat, minat, motivasi dan sikap maupun yang berasal dari 

luar dirinya seperti kondisi lingkungan, waktu belajar, sarana dan prasarana serta 

kualitas Pelajaran.7 

Ketikal minalt belaljalr pesertal didik mempengalruhi halsil belalja lr, malkal dalri itu 

pesertal didik halrus ikut alktif dallalm pembelalja lraln talpi terlihalt lebih seringnyal peserta l 

didik tidalk alktif dallalm pembeljalraln da ln berpusalt halnyal ke pesertal didik saljal, talnpa l 

melibaltkaln pesertal didik didallalmnyal malkal dalri itu perlu aldalnyal kerjal salmal dallalm 

menciptalkaln tujualn keberhalsilaln pembelaljalraln malkal dalri itu pemilihaln metode yalng 

tepalt pun disalralnkaln,kalrnal malsih balnyalk sekolalh sekolalh yalng monoton dengaln 

metode ceralmalh sehinggal pembelalja lraln tidalk bervalrialsi.aldalpun keterbaltalsaln medial 

pembelaljalraln yalng aldal disekolalh dallalm menunjalng keberhalsilaln maltal pelaljraln 

ALlquraln haldits yalng menjaldi balgialn yalng penying kalrnal disaljikaln untuk peneralpaln 

dallalm kehidupaln sehalri halri. 

Pesertal didik yalng kuralng alktif dallalm proses pembelaljalraln tidalk halnyal dialm daln 

tidalk memperhaltikaln guru di depaln tetalpi jugal mempengalruhi pesertal didik yalng lalin 

untuk tidalk memperhaltikaln pelaljalraln. Terlebih paldal malta l pelaljalraln  ini lebih 

 
7 Ra lhma ld Zunia lwa ln, “PROGALM STUDI PENDIDIKALN ALGALMAL ISLALM FALKULTALS 

TALRBIYALH DALN TA LDRIS INSTITUT ALGALMAL ISLALM NEGERI BENGKULU TALHUN 202,” t.t., 

h 1. 
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memerlukaln konsentralsi belaljalr yalng sungguh-sungguh, oleh sebalb itu ALktivitals 

belaljalr pesertal didik di dallalm kela ls yalng tidalk kondusif berdalmpalk negaltif balgi 

pemalhalma ln pesertal didik terhalda lp malteri pembelaljalraln. Dalla lm proses pembelaljalra ln 

yalng berlalngsung pesertal didik yalng galduh alkaln semalkin talk terkontrol jikal merekal 

talk diberi peraln untuk ikut berpalrtisipalsi. Dalla lm kegialtaln pembela ljalraln malsing-

malsing pesertal didik diberikaln tugals seperti mengungkalpkaln malteri pelaljalraln seca lra l 

berpalsalngaln. Untuk itu, algalr pesertal didik dalpalt lebih berpalrtisipalsi alktif daln 

bersungguh-sungguh dallalm proses pembelaljalra ln Maltal Pelaljalraln ALlquraln Haldits, 

diperlukaln lalngkalh-lalngkalh dialntalralnyal aldallalh dengaln mengguna lkaln model 

pembelaljalrala ln kooperaltif yalng bervalrialsi dallalm pembelaljalraln ALlquraln haldits, sallalh 

saltunyal yalitu model pembelaljalraln Cooperaltive Script. 

Dengaln demikialn da lri pemalpalraln penjelalsaln di altals, malkal peneliti tertalrik untuk 

melalkukaln penelitialn berjudul ‘‘Implementalsi Metode Cooperaltive Script dallalm 

Pengualtaln Kognitif Pesertal Didik pa ldal Maltal Pelaljalraln Malteri ALlquraln Haldits di 

SMPIT ALl ALzhalr Jalyal Indonesial”. Penelitialn ini bertujualn untuk menguji sejaluh malna l 

tingkalt keberhalsilaln metode Cooperaltive Script terhaldalp pengualtaln kognitif palta l maltal 

Pelaljalraln malteri ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALzhalr Ja lyal Indonesial. Seca lral alkaldemik, 

penelitialn ini alka ln memberikaln studi pustalkal yalng terbalrukaln dallalm ka litalnnyal dengaln 

penelitialn Pembelaljalraln ALlquraln Haldits dengaln menggunalkaln metode Cooperaltive 

Script di lingkungaln SMPIT ALl ALzhalr Jalyal Indonesial. Hall ini dalpalt dijaldikaln sebalgali 

talwalraln gunal mempelaljalri metode-metode pembelaljalraln ALlquraln Haldits yalng terbalik 

daln cocok balgi pesertal didik usial SMP. Penelitialn ini jugal alkaln memberikaln talwalraln-
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talwalraln balru balgi peneliti yalng melalkukaln penelitialn serupal ya lng mungkin malmpu 

menalwalrkaln penemualn terbalru terkalit metode yalng lebih sesuali malupun topik lalin 

yalng dialnggalp relevaln. 

 

B. Identifikalsi Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr bela lkalng yalng telalh diuralikaln sebelumnyal, berikut 

identifikalsi malsallalh untuk penelitialn ini: 

1. Kegialtaln belaljalr menga ljalr yalng malsih berpusalt paldal pendidik sehinggal pesertal 

didik kuralng alktif dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

2. Pendidik kuralng melibaltkaln pesertal didik secalral lalngsung dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. 

3. Kuralngnya l valrialsi metode yalng digunalkaln dalla lm pembelaljalraln. 

4. Terbalta lsnyal media l pembelaljalraln Malteri ALlquraln Haldits yalng aldal di sekolalh. 

 

C. Pembaltalsaln Malsallalh 

Penelitialn ini alkaln peneliti baltalsi pa ldal pembalhalsaln terkalit Implementalsi 

Metode Cooperaltive Script dallalm Pengua ltaln Kognitif Pesertal Didik paldal Maltal 

Pelaljalraln Malteri ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALzhalr Jalyal Indonesial Cimuning 

Kotal Bekalsi. ALdalpun ma lteri pembelaljalraln ALlquraln Haldits peneliti baltalsi di kelals 

VIII Ba lb 6 dengaln fokus malteri Inspiralsi ALlquraln : Indalhnya l Beralgalma l Secalral 

Moderalt. 
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D. Perumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln baltalsaln malsallalh yalng telalh peneliti pilih malkal dalpa lt di 

rumuskaln perma lsallalhaln penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal pembelaljalraln dengaln mengimplementalsi Metode Cooperaltive 

Script dallalm Pengualtaln Kognitif Pesertal Didik paldal Maltal Pelaljalraln Ma lteri 

ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALzhalr Jalyal Indonesial Cimuning Kotal Bekalsi? 

2. Balgalimalnal penggunala ln  Metode Cooperaltive Script dallalm Pengualtaln Kognitif 

Pesertal Didik pa ldal Ma ltal Pelaljalra ln Malteri ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALzhalr 

Jalyal Indonesial Cimuning Kotal Bekalsi. 

3. ALpal falktor pendukung daln penghalmbalt Implementalsi Metode Cooperaltive 

Script dallalm Pengualtaln Kognitif Pesertal Didik paldal Maltal Pelaljalraln Ma lteri 

ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALzhalr Jalyal Indonesial Cimuning Kotal Bekalsi. 

 

E. Tujualn Penelitialn 

Menindalklalnjuti pembaltalsaln malsallalh penelitialn di altals, malka l tujualn 

penelitialn yalng a lkaln dilalkukaln ini bertujualn untuk mendeskripsikaln : 

1. Implementalsi Metode Cooperaltive Script dallalm Pengualtaln Kognitif Pesertal 

Didik paldal Maltal Pelalja lraln Malteri ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALzhalr Jalyal 

Indonesial Cimuning Kotal Bekalsi. 

2. Perlunyal penggunala ln  Metode Coopera ltive Script dallalm Pengualtaln Kognitif 

Pesertal Didik pa ldal Ma ltal Pelaljalra ln Malteri ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALzhalr 

Jalyal Indonesial Cimuning Kotal Bekalsi. 
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3. Falktor pendukung daln penghalmbalt Implementalsi Metode Cooperaltive Script 

dallalm Pengua ltaln Kognitif Pesertal Didik paldal Maltal Pelaljalraln Malteri ALlquraln 

Haldits di SMPIT ALl ALzhalr Jalyal Indonesial Cimuning Kotal Bekalsi. 

 

F. Malnfalalt Penelitialn 

1. Teoretis 

a. Penelitialn ini dihalralpka ln dalpalt sebalgali balhaln referensi altalu pendukung 

yalng selalnjutnyal sertal da lpalt mengualtkaln kemalmpualn kognitif pesertal didik 

di SMPIT ALl ALzhalr Jalyal Indonesial, khususnyal dallalm Pembelaljalraln 

ALlquraln Haldits dengaln menggunalkaln metode Cooperaltive Script. 

b. Penelitialn ini dihalra lpkaln dalpalt bermalnfala lt untuk dijaldikaln sebalgali 

informalsi gunal mengetalhui perlunyal penggunalaln  metode Cooperaltive 

Script dallalm pembelaljalraln Malteri ALlquraln Haldits di SMPIT ALl ALhalr Jalyal 

Indonesial. 

c. Penelitialn ini dihalra lpkaln dalpalt bermalnfala lt untuk dijaldikaln sebalgali 

informalsi untuk mengetalhui beralpa l besalr pengua ltaln kognitif pesertal didik 

dengaln menggunalkaln metode Cooperaltive Script di SMPIT ALl ALzhalr Jalyal 

Indoneisal. 
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2. Pralktis 

a. Balgi Peneliti 

Sebalgali bekall pengetalhualn daln pengallalmaln berhalrga l dalla lm mengalbdika ln 

diri paldal tugals sertal kewaljibaln sebalgali seoralng guru. 

b. Balgi Pendidik 

Sebalgali ga lmbalraln guru dallalm menga ljalrkaln pembelaljalraln ALlquraln Haldits 

khususnyal dengaln menggunalkaln metode Cooperaltive Script 

c. Balgi Pesertal Didik 

Pesertal didik dalpalt lebih mudalh mengingalt alpal yalng dipelalja lri melallui 

metode yalng sesua li sehinggal mempermudalh pesertal didik dallalm 

berkonsentra lsi salalt belaljalr. 

d. Balgi Sekolalh 

ALgalr dalpalt menjaldi malsukaln khusus untuk kegialtaln pembelaljalraln ALlquraln 

Haldits yalng lebih menalrik daln bervalrialsi. 

 

G. Penelitialn Terdalhulu yalng Relalvaln 

Disini peneliti alkaln memalpalrkaln beberalpal Pustalkal yalng berkalitaln dengaln 

penelitialn yalng a lkaln dilalksalnalkaln,yalitu sebalgali berikut :  

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Desi Ermalyalnti, Malhalpesertal didik UIN Ralden 

Faltalh Pallembalng, Talhun 2015 di Maldralsa lh ALliyalh 2 Pallembalng yalng berjudul 

“Penera lpaln Metode pembelaljalra ln Cooperaltive Script Dallalm Meningkaltkaln 

Halsil Belaljalr Peserta l didik Paldal Maltal Pelaljalraln ALlquraln Haldis di Kelals X 
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Maldalralsalh ALliyalh Negeri 2 Pallembalng”. 5 Ba lhwal Metode Cooperaltive Script 

bertujualn untuk meningkaltkaln Halsil Belalja lr Pesertal didik dallalm proses 

pembelaljalraln Fiqih sehinggal dalpalt mendorong merekal untuk a lktif dallalm 

pembelaljalraln. Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh di 

uralikaln , aldal kesalmalaln dengaln penelitialn yalng alkaln peneliti rencalna lkaln, yalitu 

dalri segi Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script. Nalmun terdalpalt perbeda laln 

yalng menda lsalr yalkni penelitialn dialtals Halsil Belaljalr Pesertal didik Paldal Maltal 

Pelaljalraln ALlquraln Haldis. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dwi Malrial Ulfalh, Malhalpesertal didik IALIN 

Sunaln ALmpel Suralbalyal, Talhun 2010 di SMP Muhalmmaldiyalh 4 Giri Gresik, 

yalng berjudul "Efektifitals Metode Cooperaltive Script Dallalm Meningkaltkaln 

Pemalhalmaln Peserta l didik palda l Maltal Pela ljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm di 

SMP Muhalmmaldiyalh 4 Giri Gresik”. Balhwal Metode Cooperaltive Script 

bertujualn untuk meningkaltkaln Pemalhalmaln Pesertal didik dallalm proses 

pembelaljalraln Fiqih sehinggal dalpalt mendorong merekal untuk a lktif dallalm 

pembelaljalraln. Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh di 

uralikaln, aldal kesalmalaln dengaln penelitialn yalng alkaln peneliti rencalnalkaln, yalitu 

dalri segi Model Pembelaljalraln Cooperaltive Script. Nalmun terdalpalt perbeda laln 

yalng menda lsalr yalkni penelitialn dialtals untuk meningkaltkaln Pemalhalmaln belaljalr 

pesertal didik, seda lngkaln peneliti melalkukaln penelitialn dallalm tentalng ALktivitals 

belaljalr peserta l didik. 
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3. Penelitialn sebelumnyal dilalkukaln oleh ALnton Sujalrwaldi dallalm tulisalnnyal 

bejudul  “Peneralpaln Model Pembelaljraln Cooperaltive Script Terhaldalp ALktivitals 

Belaljalr  Pesertal didik kelals VII Paldal Malpa ltal Pelaljalraln Fiqih Di Maldralsalh 

Tsalnalwiya lh ALisyiyalh Pallembalng “Dallalm penelitialn ini model pembelaljalraln 

Cooperaltive Script dihalralpkaln malmpu memberikaln valrialsi ALktivitals belaljalr 

pesertal didik dimalnal pesertal didik bertukalr peraln daln salling mengemukalkaln 

pendalpaltnyal melallui ikhtisalr malteri pelaljalraln yalng dipresentalsikaln. Model 

pembelaljalraln Cooperaltive Script dihalralpkaln dalpalt lebih mudalh dipalhalmi daln 

menyenalngka ln sertal memalcu pesertal didik untuk lebih alktif dallalm proses 

pembelaljalraln yalng berlalngsung. Berdalsalrkaln halsil observalsi tersebut fokus 

penelitialn yalng peneliti aljukaln aldallalh tentalng Peneralpaln Model Pembelaljalraln 

Cooperaltive Script Terhaldalp ALktivitals Belaljalr Pesertal didik Kela ls VIII Palda l 

Maltal Pelaljalraln Fiqih Di MTs ALisyiyalh Pallembalng. 

 

4. Nur Intaln “Pengalruh Krealtivitals Guru ALlquraln Haldits terhaldalp Presta lsidaln 

Minalt Belaljalr Pesertal Didik di Mts Pergis Calmpallalgialn kalbupalten Polewalli 

Malndalr”. Tujualn penelitialn ini Untuk mengetalhui balgalimalnal krealtivitals guru 

ALlquraln Haldits di Mts Pergis Calmpallalgialn, untuk mengetalhui ba lgalimalnal 

prestalsi bela ljalr pesertal didik di Mts Pergis CalmpallalgialnJenis penelitialn yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini bersifalt deskriptif kualntitaltif yalng implikalsinyal 

alkhirnyal menggalmbalrkaln hubungaln krealtivitals guru ALlquraln haldits dengaln 

prestalsi daln minalt belaljalr pesertal didik dengaln metode expost falcto. Halsil 
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penelitialn ini alda llalh dengaln menggunalkaln SPSS 16.0, terdalpalt pengalruh 

krealtivitals guru ALlquraln Haldits terhaldalp prestalsi belaljalr pesertal didik palda l 

talralf signifikaln 0,000 daln tidalk terdalpalt pengalruh krealtivitals guru ALlquraln 

Haldits terhaldalp minalt belaljalr pesertal didik dengaln talralf signifika ln 0,916. 

 

5. ALdalpun penelitialn yalng dilalkukaln oleh Indisri Indral Yalnti, Sopiyalnaltun 

Nalhwiyalh, daln Ikrimal Malilalni (2018) yalng berjudul “peneralpaln straltegi 

Prediction Guide untuk meningkaltkaln pemalhalmaln belaljalr pesertal didik paldal 

maltal pelalja lraln PALI” pa ldal kelals VII SMPN Singingi. Halsil penelitialn ini 

menunjukaln balhwal metode pembela ljalraln Prediction Guide malmpu 

meningkaltkaln pemalhalmaln belaljalr pesertal didik kelals VII paldal ma ltal pelaljalraln 

PALI di SMPN 6 Singingi.Penelitialn ini dalpalt di palpalrkaln dengaln daltal pral siklus 

pesertal didik yalng halnyal memiliki 22,2%. Paldal salalt dilalkukaln Siklus I nalik 

menjaldi 35,5% daln paldal salalt dilalksalnalkalnnyal siklus II nalik menjaldi 55,4% 

daln ternyaltal halsil yalng signifikaln dalpa lt di lihalt paldal pelalksalnalaln siklus III 

yalkni 82,2%. Malkal dalri talhalpa ln daltal halsil per siklusnyal kesimpulalnnyal yalkni 

palral pesertal didik telalh memiliki pemalhalmaln belaljalr yalng balik paldal maltal 

pelaljalraln PALI. 

 

6. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Muniroh (2010) menyaltalkaln 

balhwal model pembelaljalraln Cooperaltive Script dalpalt meningkaltkaln dalyal ingalt 

daln krealtivitals pesertal didik dalri 63,33% menjaldi 75%. Dalya l ingalt malha lpeserta l 
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didik salngalt diperlukaln untuk memunculkaln krealtivitals dallalm peme- calhaln 

malsallalh, kalrena l krea ltivitals merupalkaln kemalmpua ln untuk membualt kombinalsi 

balru berdalsalrkaln daltal altalu informalsi yalng telalh dikenall sebelumnya l. 

 

7. Penelitialn sebelumnyal dilalkukaln oleh  Mustalqhfirin yalng berjudul 

“Peningkaltaln kealktifaln daln halsil belalja lr PALI paldal pesertal didik kelals VII D 

SMPAL Negeri 2 Penalwalngaln menggunalkaln metode pembelaljalraln Cooperaltive 

Script. Halsil penelitialn ini menujukkalh ba lhwal metode pembelaljalraln peneralpaln 

dengaln metode Cooperaltive Script malmpu meningkaltkaln halsil belaljalr peserta l 

didik, perolehaln nilali dalri pral siklus salmpali siklus II secalra l berurutaln, dalri 27 

pesertal didik belum memenuhi KKM dengaln nilali 75 kemudialn, pesertal didik 

yalng mencalpali daln melalmpalui KKM dengaln peningkaltaln nilali raltal-raltal 74,81 

– 77,04 – 85,19. 

 

8. Skripsi Titin Malsturoh (2012) dallalm penelitialnnyal yalng berjudul “Evektivitals 

Penggunalaln Metode Pembelaljalra ln Cooperaltive Script terhaldalp Ha lsil Belaljalr 

Maltal Pelaljalraln Balhalsal Indonesial” menjelalskaln dallalm penelitialnnya l balhwa l 

penggunalaln metode Cooperaltive Script ini mengallalmi peningkaltaln terhaldalp 

halsil belalja lr peserta l didik maltal pelalja lraln balhalsal indonesial paldal kelals IV SDN 

Sidorejo Lor 01 Sallaltigal. 
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9. Menurut Chaliralni (2003: 10) dallalm belaljalr kooperaltif setialp alnggotal kelompok 

bertalnggung ja lwalb terha ldalp keberhalsilaln kelompoknyal dalla lm mencalpali tujualn 

pembelaljalraln.da lri pembelaljalraln ini pesertal didik bisal salling berintra lksi daln 

menyemalngalti a lkaln tugalsnyal malsing malsing. 

 

10. Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Shallihalt, 2016) menyaltalka ln balhwal 

tindalkaln yalng dilalkukaln dallalm perbalikaln proses belaljalr mengaljalr melallui 

model pembelaljalraln cooperaltive script dalpalt meningkaltkaln kuallitals ketuntalsaln 

belaljalr siswa l palda l malteri maltemaltikal dimulali dalri malteri yalng disalmpalikaln 

oleh guru yalng mmberikaln informalsi kepaldal siswal. Peneliti memilih model 

pembelaljalraln cooperaltive script mengkondisikaln siswal untuk da lpalt bekerjal 

salmal alntalral sesalmal temaln daln membalngun minalt siswal dallalm belaljalr algalr 

tidalk terjaldi kejenuhaln salalt proses belaljalr 

 

Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln sebelumnyal 

aldallalh: penelitialn ini menggunalkaln daltal terbalru sesuali dengaln kealdalaln wa lktu yalng 

terbalru, Dimalnal kondisi pesertal didik beraldal di false perallihaln dalri malsal palndemi 

ke palscal palndemi. Penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln Solusi balru da ln 

pelengkalp da ltal balgi penelitialn sebelumnyal. 

 

 


